
Dosen Penguji: Tri Hapsari Listyaningrum, S.ST., MH. 
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal! 
2. Uraikan jawaban dengan padat singkat dan jelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 
3. Kumpulkan file dalam bentuk pdf 
4. Jawaban maksimal 3 halaman 
5. Soal bersifat open book 
Soal 
1. Jelaskan yang dimaksud dengan perlindungan hukum bagi profesi bidan dikaitkan dengan 

peraturan perundang-undangan? 
2. Jelaskan fungsi hukum dalam penerapa npelayanan kebidanan 
3. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan 
4. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan? 
5. Berikancontoh dan jelaskan penerapan informed choice, informed consent, dan informed 

refusal? 
	

	

	

	

	

	

JAWABAN 

1. 1. PENGERTIAN ETIKA (KODE ETIK) 

Etika merupakan bagian filosofis yang berhubungan erat dengan nilai manusia dalam menghargai suatu tindakan, apakah benar 
atau salah, dan penyelesaiannya baik atau tidak. 
Etika diartikan “sebagai ilmu yang mempelajari kebaikan dan keburukan dalam hidup manusia khususnya perbuatan manusia yang 
didorong oleh kehandak dengan didasari pikiran yang jernih dengan pertimbangan perasaan”. 

Etik ialah suatu cabang ilmu filsafat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa etik adalah disiplin yang mempelajari tentang baik 
atau buruk sikap tindakan manusia. 
Menurut bahasa, Etik diartikan sebagai: dalam bahasa Yunani yaitu Ethos, kebiasaan atau tingkah laku, sedangkan dalam bahsa 
Inggris berarti Ethis, tingkah laku/prilaku manusia yg baik – tindakan yg harus dilaksanakan manusia sesuai dengan moral pada 
umumnya. 

Selain itu etik juga merupakan aplikasi dari proses & teori filsafat moral terhadap kenyataan yg sebenarnya. Hal ini berhubungan 
dengan prinsip-prinsip dasar & konsep yg membimbing makhluk hidup dalam berpikir & bertindak serta menekankan nilai-nilai 
mereka. 

Bagi sosiolog, etika adalah adat, kebiasaan dan perilaku orang-orang dari lingkungan budaya tertentu. Bagi praktisi profesional 
termasuk dokter dan tenaga kesehatan lainnya etika berarti kewajiban dan tanggung jawab memenuhi harapan (ekspekatasi) 
profesi dan amsyarakat, serta bertindak dengan cara-cara yang profesional, etika adalah salah satu kaidah yang menjaga 
terjalinnya interaksi antara pemberi dan penerima jasa profesi secara wajar, jujur, adil, profesional dan terhormat. 

2. Untuk menjunjung tinggi martabat dan citra profesi 

Dalam hal ini yang dijaga adalah image dad pihak luar atau masyarakat mencegah orang luar memandang rendah atau remeh 
suatu profesi. Oleh karena itu, setiap kode etik suatu profesi akan melarang berbagai bentuk tindak tanduk atau kelakuan 
anggota profesi yang dapat mencemarkan nama baik profesi di dunia luar. Dari segi ini kode etik juga disebut kode kehormatan. 



Untuk menjaga dan memelihara kesejahtraan para anggota 

Yang dimaksud kesejahteraan ialah kesejahteraan material dan spiritual atau mental. Dalam hal kesejahteraan materil angota 
profesi kode etik umumnya menerapkan larangan-larangan bagi anggotanya untuk melakukan perbuatan yang merugikan 
kesejahteraan. Kode etik juga menciptakan peraturan-peraturan yang ditujukan kepada pembahasan tingkah laku yang tidak 
pantas atau tidak jujur para anggota profesi dalam interaksinya dengan sesama anggota profesi. 

Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi 

Dalam hal ini kode etik juga berisi tujuan pengabdian profesi tertentu, sehingga para anggota profesi dapat dengan mudah 
mengetahui tugas dan tanggung jawab pengabdian profesinya. Oleh karena itu kode etik merumuskan ketentuan-ketentuan yang 
perlu dilakukan oleh para anggota profesi dalam menjalankan tugasnya. 

Untuk meningkatkan mutu profesi 

Kode etik juga memuat tentang norma-norma serta anjuran agar profesi selalu berusaha untuk meningkatkan mutu profesi sesuai 
dengan bidang pengabdiannya. Selain itu kode etik juga mengatur bagaimana cara memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi profesi. 

3. Pada tahun 2001 ditetapkan oleh MPR-RI dengan ketetapan MPR-RI No.VI/MPR/2001 tentang Etika Kehidupan Bangsa. 
Etika kehidupan bangsa bersumber pada agama yang universal dan nilai-nilai luhur budaya bangsa yaitu Pancasila. 

Etika kehidupan berbangsa antara lain meliputi: Etika Sosial Budaya, Etika Politik dan Pemerintahan, Etika Ekonomi dan Bisnis, 
Etika Penegakkan Hukum yang Berkeadilan, Etika Keilmuan, Etika Lingkungan, Etika Kedokteran dan Etika Kebidanan. 

1. Contoh: Menjaga otonomi dari setiap individu khususnya Bidan dan Klien 
2. Menjaga kita untuk melakukan tindakan kebaikan dan mencegah tindakan yg merugikan/membahayakan orang lain. 
3. Menjaga privacy setiap individu 
4. Mengatur manusia untuk berbuat adil dan bijaksana sesuai dengan porsinya 
5. Dengan etik kita mengatahui apakah suatu tindakan itu dapat diterima dan apa alasannya 
6. Mengarahkan pola pikir seseorang dalam bertindak atau dalam menganalisis suatu masalah 
7. Menghasilkan tindakan yg benar 
8. Mendapatkan informasi tenfang hal yg sebenarnya 
9. Memberikan petunjuk terhadap tingkah laku/perilaku manusia antara baik, buruk, benar atau salah sesuai dengan 

moral yg berlaku pada umumnya 
10. Berhubungan dengans pengaturan hal-hal yg bersifat abstrak 
11. Memfasilitasi proses pemecahan masalah etik serta mengatur hal-hal yang bersifat praktik 
12. Mengatur tata cara pergaulan baik di dalam tata tertib masyarakat maupun tata cara di dalam organisasi profesi 
13. Mengatur sikap, tindak tanduk orang dalam menjalankan tugas profesinya yg biasa disebut kode etik profesi. 
14. Hak Kewajiban dan Tanggungjawab Kebidanan 

4. Pada tahun 2001 ditetapkan oleh MPR-RI dengan ketetapan MPR-RI No.VI/MPR/2001 tentang Etika Kehidupan Bangsa. 
Etika kehidupan bangsa bersumber pada agama yang universal dan nilai-nilai luhur budaya bangsa yaitu Pancasila. 

Etika kehidupan berbangsa antara lain meliputi: Etika Sosial Budaya, Etika Politik dan Pemerintahan, Etika Ekonomi dan Bisnis, 
Etika Penegakkan Hukum yang Berkeadilan, Etika Keilmuan, Etika Lingkungan, Etika Kedokteran dan Etika Kebidanan. 

1. Contoh: Menjaga otonomi dari setiap individu khususnya Bidan dan Klien 
2. Menjaga kita untuk melakukan tindakan kebaikan dan mencegah tindakan yg merugikan/membahayakan orang lain. 
3. Menjaga privacy setiap individu 
4. Mengatur manusia untuk berbuat adil dan bijaksana sesuai dengan porsinya 
5. Dengan etik kita mengatahui apakah suatu tindakan itu dapat diterima dan apa alasannya 
6. Mengarahkan pola pikir seseorang dalam bertindak atau dalam menganalisis suatu masalah 
7. Menghasilkan tindakan yg benar 
8. Mendapatkan informasi tenfang hal yg sebenarnya 
9. Memberikan petunjuk terhadap tingkah laku/perilaku manusia antara baik, buruk, benar atau salah sesuai dengan 

moral yg berlaku pada umumnya 
10. Berhubungan dengans pengaturan hal-hal yg bersifat abstrak 
11. Memfasilitasi proses pemecahan masalah etik serta mengatur hal-hal yang bersifat praktik 
12. Mengatur tata cara pergaulan baik di dalam tata tertib masyarakat maupun tata cara di dalam organisasi profesi 
13. Mengatur sikap, tindak tanduk orang dalam menjalankan tugas profesinya yg biasa disebut kode etik profesi. 
14. Hak Kewajiban dan Tanggungjawab Kebidanan 

(3&4 soal nya sama) 



5.Informed consent adalah penyampaian informasi dari dokter atau perawat kepada pasien sebelum suatu tindakan medis 
dilakukan. Hal ini penting dilakukan karena setiap pasien berhak mengetahui risiko dan manfaat dari tindakan medis yang akan 
dijalaninya contoh di diagnosa suatu penyakit 

Selain persetujuan tindakan medik yang telah diuraikan di atas, dikenal juga dengan surat pernyataan “Penolakan Tindakan 
Medik” atau “Informed Refusal”. Penolakan tindakan medik ini merupakan hak pasien yang berarti suatu penolakan yang 
dilakukan pasien sesudah diberi informasi oleh dokter.contoh pihak keluarga menolak oprasi 

Informed consent adalah prinsip dalam etika medis dan hukum medis bahwa pasien harus memiliki informasi yang cukup 
sebelum membuat keputusan bebas mereka sendiri tentang perawatan medis mereka contoh pemilihan saat sebelum 
persalinan  
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 


